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Abstract 
Children mostly absorb anything in their childhood, both positive and negative things. 
Therefore, parents should give proper education to their children so that they can differentiate 
good and bad wisely. One method that can be applied is through readings. Children tend to like 
storybooks with attractive illustration. But, sometimes illustration only is not enough. Pop-up 
techniques can be applied in order to make a book more interesting to children. In order to 
make an attractive story book for children with positive influence for them, a storybook about 
Tulo and Tulio is designed with pop-up technique. 
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PENDAHULUAN 
Pemikiran seorang anak cenderung masih 
sangat polos dan siap merefleksikan semua 
yang ditampilkan padanya, baik itu hal 
positif maupun negatif. Pada saat itu orang 
tua berkewajiban memberikan pendidikan 
dan teladan yang positif. Salah satu cara 
dalam memberikan contoh-contoh postif 
adalah melalui bacaan-bacaan yang berisi 
cerita-cerita tentang keteladanan yang 
baik. 
Di Indonesia sudah banyak buku cerita 
bergambar anak yang beredar, namun 
dalam cara penyajiannya, buku cerita 
bergambar saat ini dirasa memerlukan 
suatu variasi baru. Buku cerita bergambar 
akan lebih menarik minat baca pada anak-
anak jika disajikan secara variatif. Anak-
anak cenderung menyukai buku cerita 
anak, jika buku cerita tersebut memiliki 
ilustrasi yang bagus, terlebih lagi jika 
ditambah permainan yang interaktif dan 
melibatkan mereka. Anak-anak akan 
merasa terlibat ke dalam alur cerita dan 
kejadian-kejadian yang dialami oleh 
karakter-karakter yang ada di dalamnya, 
sehingga kegiatan membaca menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan.  
Salah satu kisah yang mengandung pesan-
pesan moral yang dapat memberikan 
pengaruh positif kepada anak-anak adalah 
kisah Tulo dan Tulio karya Glory Gracia 
Cristabelle. Cerita ini menarik untuk 
diangkat sebagai buku bergambar pop-up 
karena di dalamnya memiliki berbagai 
macam karakter yang mewakili pesan yang 
memiliki pengaruh positif yang berguna 
bagi anak-anak. Glory Gracia Cristabelle 
merupakan seorang psikolog, penulis fiksi 
anak dan pendongeng. Beberapa cerpen 
dan dongeng karangannya telah dikenal 
masyarakat, dan beberapa kali diterbitkan 
di majalah anak Bobo, Bee Magazines, 
Majalah Girls, dan Majalah Bravo. 
Berdasarkan permasalahan tersebut dan 
upaya untuk melakukan respon yang nyata, 
maka perlu dilakukan perancangan sebuah 
buku cerita bergambar dengan teknik pop-
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up untuk anak-anak. Perancangan Buku 
Cerita Bergambar Anak-anak ”Kisah Tulo 
dan Tulio” ini didasari oleh tujuan untuk 
menghadirkan sesuatu yang dapat 
memberi pengaruh positif kepada anak-
anak dan diharapkan mampu memberi 
bentuk hiburan yang menarik dan 
berkualitas. Selanjutnya diharapkan kelak 
nilai-nilai positif yang tersalurkan dapat 
berguna bagi perkembangan jiwa dan 
kepribadian anak. Selain untuk memberi 
pengaruh positif, diharapkan perancangan 
ini dapat menumbuhkan minat membaca 
pada anak-anak.  
KAJIAN TEORI 
1. Ilustrasi 
Menurut Sigit Santoso, ilustrasi berasal 
dari kata Latin illustre yang artinya 
menerangkan. Sementara pengertian 
Ilustrasi Menurut Simmon Jennings dalam 
bukunya yang berjudul ”The Complete 
Guide to Advanced Illustration and Design”, 
ilustrasi memiliki tiga fungsi, yaitu ilustrasi 
sebagai informasi, ilustrasi sebagai 
dekorasi, dan ilustrasi sebagai komentar.  
Ilustrasi dapat berupa gambar, simbol, 
relief, atau musik yang bertujuan untuk 
mengkomunikasikan atau menjelaskan 
sesuatu. Berbicara mengenai buku cerita, 
hasil karya luar negeri cenderung lebih 
disukai daripada cerita dalam negeri. Di 
luar negeri, mereka mencintai hasil karya 
negeri sendiri sehingga mampu menggali 
beragam ide kreatif untuk menceritakan 
kembali hal-hal yang istimewa dengan 
negerinya. Sebut saja cerita seperti 
Cinderella, Pinokio, Putri Salju dan lainnya 
yang terkenal hingga ke seluruh dunia.  
Cerita yang ada di dalam negeri (Indonesia) 
sangat beragam jenisnya, akan tetapi cerita 
yang ada kurang diminati . padahal cukup 
banyak wisatawan asing yang datang ke 
Indonesia untuk mempelajari kebudayaan 
Indonesia. Ilustrasi di Indonesia sudah 
dikenal sejak lama. Sejarah menunjukkan 
bahwa nenek moyang kita pada zaman 
prasejarah sudah mengenal ilustrasi. Hal ini 
dibuktikan dengan ditemukannya gambar 
di dalam dinding gua, salah satunya di Gua 
Leang-Leang, Maros, Sulawesi Selatan yang 
dibuat pada zaman Palaeolithikum. 
Gambar tersebut berupa penjiplakan 
telapak tangan pada dinding gua, didapati 
juga warna-warna yang dibuat dari tanah 
liat dicampur lemak binatang.  
Seni ilustrasi Indonesia modern 
berkembang sejak masa penjajahan 
Belanda. Sejak 1917, bermunculan 
ilustrator-ilustrator Indonesia yang bekerja 
di Penerbit Balai Pustaka, seperti 
Ardisoma, Kasidi, dan Nasroen. Pada masa 
pendudukan Jepang, dikenal beberapa 
ilustrator ternama, seperti Karjono, 
Norman Kamil. 
Dengan semakin beragamnya hiburan anak 
pada saat ini, maka tak mengherankan 
kehadiran cerita anak bukan lagi hal yang 
popular. Budaya mendongeng atau 
bercerita kepada anak-anak sepertinya 
sudah mulai mengendur. Sebenarnya 
banyak sekali manfaat yang bisa kita 
dapatkan dari cerita anak, diantaranya 
adalah :  
 Cerita adalah cara paling cocok untuk 
mendisiplinkan anak Di Nepal, anak-anak 
tidak didisiplinkan melalui hukuman fisik 
karena para ibu tidak suka melihat anak-
anak murung dan menangis. Sebaliknya, 
mereka mengontrol perilaku anak 
melalui cerita.  
 Mempererat ikatan dan komunikasi 
antara orangtua dan anak Pada dasarnya, 
anak-anak senang mendengarkan cerita 
anak. Jika hal tersebut dilakukan setiap 
hari, maka secara tidak langung dapat 
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membuat orangtua semakin mengenal 
anak dan sebaliknya.  
 Mengasah daya pikir, kreatifitas, dan 
imajinasi Anak-anak dapat membentuk 
visualisasinya sendiri dari cerita yang ia 
dengarkan. Anak dapat membayangkan 
seperti apa tokoh-tokoh maupun situasi 
yang muncul dari cerita tersebut. 
berbagai nilai dan etika. Berbagai nilai 
seperti kejujuran, kerendahan hati, 
kesetiakawanan, kerja keras, dan lainnya.  
 Cerita anak dapat melatih Multiple 
Intelligences. Melalui dongeng, daya 
jelajah cakrawala pemikiran anak akan 
menjadi lebih baik, lebih kritis, dan 
cerdas. Anak juga bisa memahami hal 
yang boleh ditiru dan tidak boleh ditiru.  
 Sebagai langkah awal untuk 
menumbuhkan minat baca anak. Diawali 
dengan buku-buku cerita yang sering 
didengarnya, kemudian meluas pada 
buku-buku lain seperti buku 
pengetahuan, sains, agama, dan lain 
sebagainya.  
 
2. Tujuan Ilustrasi 
Tujuan ilustrasi adalah untuk menerangkan 
atau menghiasi suatu cerita, tulisan, puisi, 
atau informasi tertulis lainnya. Diharapkan 
dengan bantuan visual, tulisan tersebut 
lebih mudah dicerna.  
Fungsi khusus ilustrasi antara lain:  
 Memberikan bayangan setiap karakter 
di dalam cerita  
 Memberikan bayangan bentuk alat-alat 
yang digunakan di dalam tulisan ilmiah  
 Menghubungkan tulisan dengan 
kreativitas dan individualitas manusia.  
 Memberikan humor untuk mengurangi 
rasa bosan  
 Mempermudah pembaca dalam 
memahami isi buku  
 
3. Jenis-jenis Buku Cerita Bergambar 
Menurut Ciptanti Putri, buku cerita anak 
(bergambar) dapat dibedakan dalam 
beberapa jenis yaitu :  
a. Baby books  
Untuk bayi dan batita (bawah tiga tahun). 
Kebanyakan materinya berupa pantun dan 
nyanyian sederhana, permainan dengan 
jari, atau sekadar ilustrasi cerita tanpa 
kata-kata sama sekali. Buku-buku untuk 
batita biasanya berupa cerita sederhana 
berisi kurang dari 300 kata. Jumlah 
halaman sekitar 12 dan banyak yang 
berupa board books.  
b. Picture books.  
Pada umumnya berbentuk buku setebal 32 
halaman untuk anak usia 48 tahun. 
Naskahnya bisa mencapai 1500 kata, 
namun rata-rata 1000 kata saja. Plotnya 
masih sederhana, dengan satu karakter 
utama yang seutuhnya menjadi pusat 
perhatian. Dengan tebal sampai 48 
halaman, dan berisi hingga 2000 kata 
dalam teksnya.  
c. Early picture books.  
Sebentuk dengan picture books, namun 
dilengkapi sedemikian rupa untuk usia-usia 
akhir di batas 4 hingga 8 tahun. Ceritanya 
sederhana dan berisi kurang dari 1000 
kata. Banyak genre ini yang dicetak ulang 
dalam format board book untuk 
melebarkan jangkauan pembacanya. 
d. Easy readers.  
Juga dikenal dengan sebutan easy-to-read, 
buku-buku jenis ini biasanya untuk anak-
anak yang baru mulai membaca sendiri 
(usia 6-8 tahun). Tebal buku biasanya 32 -
64 halaman dan panjang teksnya beragam 
antara 200-1500 kata, atau paling banyak 
2000 kata. Cerita disampaikan dalam 
bentuk aksi dan percakapan interaktif yang 
menarik, menggunakan kalimat-kalimat 
sederhana.  
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e. Transition books.  
Disebut juga sebagai “chapter books tahap 
awal”, untuk anak usia 6-9 tahun. 
Merupakan jembatan penghubung antara 
jenis easy readers dan chapter books. Gaya 
penulisannya persis seperti easy readers, 
namun lebih panjang (naskah biasanya 
sebanyak 30 halaman, dipecah menjadi 2-3 
halaman per bab), ukuran trim lebih kecil 
serta dilengkapi dengan ilustrasi di 
beberapa halaman.  
f. Chapter books.  
Untuk usia 7-10 tahun. Terdiri dari naskah 
setebal 45-60 halaman dibagi dalam 3-4 
halaman per bab. Kalimatnya mulai sedikit 
kompleks, tapi paragraf yang dipakai 
pendek (rata-rata 2-4 kalimat). Tipikal dari 
jenis ini adalah cerita di akhir setiap bab 
dibuat menggantung di tengah-tengah 
sebuah kejadian agar pembaca penasaran 
dan terstimulasi untuk terus membuka 
bab-bab selanjutnya.  
g. Middle grade.  
Untuk usia 8-12 tahun, merupakan usia 
emas anak dalam membaca. Naskahnya 
lebih panjang berkisar antara 100-150 
halaman. Ceritanya mulai kompleks 
(bagian-bagian sub-plot menampilkan 
banyak karakter tambahan yang berperan 
penting dalam jalinan cerita), dan tema-
temanya cukup modern. Anak-anak di usia 
ini mulai tertarik dan mengidolakan 
karakter di dalam cerita.  
h. Young adult  
Naskahnya antara 130-200 halaman, jenis 
ini untuk usia 12 tahun ke atas. Plot 
ceritanya bisa sedikit rumit dengan banyak 
karakter utama, meskipun tetap ada satu 
karakter yang difokuskan. Tema yang 
diangkat relevan dengan kehidupan remaja 
saat ini. Kategori new-age (usia 10-14 
tahun) perlu diperhatikan, terutama untuk 
buku-buku kelompok nonfiksi remaja. 
 
4 . Pop-up 
Pengertian Pop-up Menurut Ruth Wickings 
pop-up adalah pergerakan otomatis yang 
terjadi pada saat halaman buku terbuka. 
Pop-up adalah pekerjaan yang tercipta 
dengan menggabungkan unsur lipatan, 
sudut, potongan, dan lem untuk 
menggerakan perangkat kertas yang 
berfungsi untuk mengubah gambar 2 
dimensi kedalam bentuk 3 dimensi. 
Sedangkan menurut Ann Montanaro 
dalam bukunya “Pop-up and Movable 
Books”, buku pop-up merupakan sebuah 
buku yang memiliki bagian yang dapat 
bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi.  
Sekilas pop-up hampir sama dengan 
origami dimana kedua seni ini 
mempergunakan tehnik melipat kertas. 
Walau demikian origami lebih 
memfokuskan diri pada menciptakan objek 
atau benda sedangkan pop-up lebih 
cenderung pada pembuatan mekanis 
kertas yang dapat membuat gambar 
tampak secara lebih berbeda baik dari sisi 
perspektif/dimensi, perubahan bentuk 
hingga dapat bergerak yang disusun 
sealami mungkin.  
Buku pop-up mempunyai kemampuan 
untuk memperkuat kesan yang ingin 
disampaikan dalam sebuah cerita sehingga 
dapat lebih dapat terasa. Tampilan visual 
yang lebih berdimensi membuat cerita 
semakin terasa nyata ditambah lagi dengan 
kejutan yang diberikan dalam setiap 
halamannya.  
Gambar dapat secara tiba-tiba muncul dari 
balik halaman atau sebuah bangunan 
dapat berdiri megah ditengah-tengah 
halaman dengan cara pemvisualisasi ini, 
kesan yang ingin ditampilkan dapat lebih 
tersampaikan.  
Jenis cerita yang disampaikan dalam buku 
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pop-up bisa sangat beragam mulai dari 
pengetahuan seperti pengenalan hewan, 
geografis suatu negara, kebudayaan, 
sejarah, kegiatan keagamaan, hingga cerita 
imaginer seperti dongeng, fabel, cerita 
rakyat, mitos, legenda  
 
5 . Teknik Pop-up 
Pada umumnya teknik dalam pop-up dibagi 
menjadi 3, yaitu:  
a. Angle Folds  
 Triangle – terbentuk dari satu 
potongan diantara lipatan kertas.  
 Tabbed Triangle – terbentuk dari 
bagian yang dilekatkan diantara 
lipatan kertas.  
 Uneven Triangle – lipatan yang 
terdapat disini tidak sejajar dengan 
lipatan halaman, namun terlipat ke 
satu sisi.  
b.  Parallel Folds: 
 Simple Box – terbentuk dari 2 
potongan paralel yang berada di 
tengah lipatan.  
 Tent – box yang dilekatkan pada 
halaman.  
 Parallel Box – terbuat dari sebuah 
potongan kertas yang sisinya terlipat 
untuk menciptakan 2 tab.  
c. Extra Mechanics: 
 Noisemaker – membuat suara pada 
saat halaman dibuka.  
 Spiral – terbentuk dari satu potongan 
kertas dan membentuk gulungan 
pada saat halaman terbuka.  
 Rubber Band – potongan kertas yang 
dilekatkan pada karet gelangakan 
menghasilkan suara pada saat 
halaman terbuka.  
 
6. Teori Desain 
Pengertian Desain Menurut Rick Poynor 
dalam “Graphic Design and New Thought” 
suatu aksi dalam mendesain tidak akan 
pernah secara keseluruhan menjadi proses 
netral karena desainer akan selalu 
membawa sesuatu ke dalam proyeknya, 
dan sebuah desain tidak akan gagal untuk 
diinformasikan jika melaksanakan dengan 
personal taste, pengertian secara kultural, 
kepercayaan terhadap suatu ide dan secara  
 
7. Psikologi Anak  
Karakteristik anak usia dini menurut 
Richard D. Kellough (1996) adalah sebagai 
berikut :  
a. Egosentris. Anak cenderung melihat dan 
memahami sesuatu dari sudut pandang 
dan kepentingannya sendiri.  
b. Memiliki keingintahuan yang tinggi Anak 
mengira dunia ini penuh dengan hal-hal 
yang menarik dan menakjubkan. Bagi anak, 
apapun yang dijumpai adalah istimewa 
dalam persepsinya. 
c. Makhluk sosial Anak membangun konsep 
diri melalui interaksi sosial di sekolah. 
Karena sekolah adalah tempat terlama 
anak berada. Di sana ia akan membangun 
kepuasan melalui penghargaan diri 
d. Pribadi yang unik Setiap anak berbeda. 
Mereka memiliki bawaan, minat, 
kapabilitas, dan latar belakang kehidupan 
yang sangat berbeda satu sama lainnya. 
Sehingga penanganan pada setiap anak 
berbeda pula caranya.  
e. Kaya dengan fantasi Mereka senang 
dengan hal-hal yang bersifat imajinatif, 
sehingga pada umumnya mereka kaya 
dengan fantasi. Anak dapat bercerita 
melebihi pengalaman aktualnya atau 
kadang bertanya tentang hal-hal gaib 
sekalipun. Hal ini disebabkan imajinasi 
anak berkembang melebihi apa yang 
dilihatnya.  
f. Daya konsentrasi yang pendek Menurut 
Berg (1988) disebutkan bahwa sepuluh 
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menit adalah waktu yang wajar bagi anak 
usia sekitar 5 tahun untuk dapat duduk dan 
memperhatikan sesuatu secara nyaman. 
Daya perhatian yang pendek 
memperhatikan sesuatu secara nyaman. 
Daya perhatian yang pendek membuat ia 
masih sangat sulit untuk duduk dan 
memperhatikan sesuatu untuk jangka 
waktu yang lama, kecuali terhadap hal-hal 
yang menyenangkan.  
g. Masa usia dini merupakan masa belajar 
yang paling potensial Masa anak usia dini 
disebut sebagai masa ‘golden age’. Pada 
periode ini hampir seluruh potensi anak 
mengalami masa peka untuk tumbuh dan 
berkembang secara cepat dan hebat. Oleh 
karena itu, pada masa ini anak sangat 
membutuhkan stimulasi dan rangsangan 
dari lingkungannya.  
 
8. Fase Perkembangan Anak  
Berikut ini merupakan fase tahap 
perkembangan anak menurut Jean Piaget, 
teorinya didasarkan pada perkembangan 
kognitif Anak, yang dibagi dalam beberapa 
periode sebagai berikut :  
a. Tahap Sensorimotor (lahir -2 tahun). 
Perkembangan kognitif bayi sampai kira-
kira berusia 2 tahun pada umumnya 
mengandalkan observasi dari panca indera 
dan gerakan tubuh mereka. Satu tanda dari 
perkembangan ini adalah memahami objek 
tetap.  
b. Tahap Pra-operasional (2 -7 tahun). Pra-
operasional ditandai oleh adanya 
pemakaian kata-kata lebih awal dan 
memanipulasi simbol-simbol yang 
menggambarkan objek atau benda dan 
keterikatan atau hubungan di antara 
mereka.  
c. Tahap Konkrit Operasional (6 atau 7 
tahun-12 tahun). Pada tahap konkrit 
operasional, penambahan dan 
pengurangan dalam hitung-hitungan bukan 
merupakan aktivitas yang mudah. 
Egosentrisme pada tahap ini sudah mulai 
berkurang.  
d. Tahap Formal Operasional ( 12 tahun ke 
atas). Tingkat operasi formal merupakan 
tahapan terakhir dari skema Piaget, yang 
merupakan tingkatan dari kedewasaan 
kognitif. Tugas utama pada tahap ini 
meliputi kemampuan klasifikasi, berpikir 
logis, dan kemampuan hipotetis.  
 
9. Teori Warna 
Warna adalah kesan yang diperoleh mata 
dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-
benda yang mengenainya. Hal terpenting 
dari warna bagi seorang desainer adalah 
efek psikologis, emosional dan perceptual 
yang dapat di hasilkannya.  
Menurut Martha Gill makna warna pada 
target audience bisa berbedabeda 
dipengaruhi oleh :  
 Culture, warna hitam dan putih adalah 
warna yang paling netral dan dapat 
diterima semua budaya  
 Trend, trend banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan, etnik dan juga media.  
 Age, usia juga mempengaruhi persepsi 
seseorang terhadap warna.  
Dalam sebuah Lay Out, warna berperan 
untuk menarik perhatian, menandai bagian 
yang penting, dan mengatur Lay Out.  
 
10. Prinsip Warna  
Di dalam teori warna terdapat beberapa 
alasan penggunaan warna, yaitu sebagai 
berikut :  
a. Sebagai alat penarik perhatian.  
Dengan beberapa pengecualian, orang 
lebih cepat menangkap warna daripada 
hitam putih.  
b. Sebagai penunjang realitas produk. 
Produk-produk tertentu hanya boleh 
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ditampilkan secara realistik dalam 
warnanya, yaitu makanan, pakaian, 
perlengkapan aksesoris dan kosmetik.  
c. Sebagai penguat elemen khusus.  
Warna dapat menonjolkan elemen khusus 
dalam iklan, dengan sisanya dalam hitam 
putih.  
d. Sebagai bahasa psikologis.  
Warna mempunyai bahasa psikologi yang 
membangkitkan suasana hati pada iklan 
e. Sebagai ciri-ciri desain.  
Warna dapat menjadi ciri desain yang 
dimaksudkan untuk merangkai elemen-
elemen yang bervariasi.  
f. Sebagai pelengkap keorganisasian.  
Warna dapat berperan sebagai bantuan 
peng-organisasian, contohnya untuk 
membedakan divisi-divisi dalam sebuah 
perusahaan.  
 
11. Teori Tipografi 
Pengertian Tipografi Menurut Jefkins 
(1996, p248), adalah seni memilih jenis 
huruf, dari ratusan jumlah rancangan atau 
desain jenis huruf yang berbeda, 
menggabungkan sejumlah kata yang sesuai 
dengan ruang yang tersedia, dengan 
menggunakan ketebalan dan ukuran 
berbeda dan menandai naskah untuk 
proses typesetting.  
Wagiono Sunarto, MSc mengatakan 
melalui buku Tipografi dalam Desain Grafis 
(2001), tipografi memainkan peranan 
sangat penting dalam keberhasilan suatu 
bentuk komunikasi visual, baik sebagai 
unsur utama maupun pelengkap. Pada 
umumnya, prinsip penting yang perlu 
diperhatikan dalam tipografi adalah :  
• Visibility  
Terfokus pada apakah jenis huruf tertentu  
dapat dilihat atau tidak.  
• Readibility  
Kualitas dan jenis huruf, lebih ke arah 
pemilihan huruf yang tepat untuk teks 
yang tepat  
• Legibility  
Menekankan apakah dapat terbaca atau 
tidak, ada jenis huruf yang indah tetapi jika 
digunakan dalam teks akan mengakibatkan 
pembaca meninggalkan teks tersebut.  
• Clarity  
Kejelasan huruf, mempunyai fungsi jelas  
dan mudah terbaca.  
 
KAJIAN DATA 
1. Data Pengarang  
Glory Gracia Christabelle berprofesi sebagi 
seorang psikolog, penulis fiksi anak & 
pendongeng. Pendidikan terakhirnya 
adalah Magister Profesi Psikologi 
Pendidikan (S2) dari Universitas Indonesia. 
Karya-karyanya sebagai penulis telah 
tersebar di beberapa majalah anak dan 
buku-buku cerita anak dan novel remaja. 
Dongeng-dongengnya diterbitkan oleh 
Majalah Bobo, Bee Magazines, Majalah 
Girls, dan Majalah Bravo. Lalu buku cerita 
serial anak “Dunia Ajaib” diterbitkan oleh 
Erlangga For Kids sebanyak 6(enam) serial. 
Sedangkan cerita Berbirama untuk Balita 
“Carilah Aku” & “Semut yang Imut” sudah 
diterbitkan oleh DAR Mizan 
 
2. Data Hasil Survey 
Survey dilakukan melalui kuesioner on line 
yang disebar kepada 60 target audience 
yaitu anak-anak berusia 6-12 tahun. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui minat dan apa 
yang menjadi trend anak-anak pada masa 
kini, yakni dalam segi layout, jenis huruf, 
karakter gambar, dan teknik pewarnaan.  
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
adalah sebagai berikut :  
1. Menurutmu, buku dengan tata layout 
dan gambar seperti apa yang menarik?  
a.Buku dengan banyak gambar di dalamnya  
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b. Buku cukup dengan tulisan/ teks saja  
c. Buku dengan tulisan dan sedikit gambar  
d. Buku dengan gambar dan cerita di 
dalamnya  
 
 
Gambar 3.1 Contoh Lay Out dengan banyak gambar 
 
 
Gambar 3.2 Contoh Lay Out dengan tulisan/ teks 
saja 
 
 
Gambar 3.3 Contoh Lay Out dengan tulisan dan 
sedikit gambar 
 
 
Gambar 3.4 Contoh Lay Out dengan gambar dan 
cerita 
 
2. Menurutmu, jenis huruf manakah yang 
lebih menarik?   
a. Huruf Serif  
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz  
1234567890  
b. Huruf Sans Serif  
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 1234567890  
 
3. Menurutmu, karakter gambar mana 
yang lebih kamu sukai?  
a. Karakter kartun   
b. Karakter realis  
 
 
Gambar 3.5. Contoh Karakter Kartun 
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Gambar 3.6. Contoh Karakter Realis 
 
4. Menurutmu, manakah teknik pewarnaan 
yang lebih menarik?   
a. Blok, berkesan datar, digital  
b. Warna cerah, gradasi, digital  
c. Warna soft, gradasi, digital 
  
 
Gambar 3.7 Contoh pewarnaan blok 
 
 
Gambar 3.8 Contoh pewarnaan cerah, gradasi 
 
Gambar 3.9 Contoh pewarnaan soft, gadasi 
 
Berdasarkan data dan informasi yang 
diperoleh melalui kuesioner on line dengan 
60 anak-anak, maka dapat dilakukan 
sebuah analisa sebagai berikut :  
1. Menurutmu, buku dengan tata layout 
dan gambar seperti apa yang menarik?  
 Buku dengan banyak gambar tanpa 
tulisan : 13.4%  
 Buku dengan teks/ tulisan saja : 6.7%  
 Buku dengan gambar dan cerita : 
73.3%  
 Buku dengan tulisan dan sedikit 
gambar : 6.7%  
Kesimpulannya , anak-anak usia 6-12 tahun 
lebih menyukai tampilan layout buku 
dengan gambar dan cerita di dalamnya.  
2. Menurutmu, jenis huruf manakah yang 
lebih menarik?   
 Huruf Serif : 26.7%  
 Huruf San Serif : 73.3%  
Kesimpulannya, anak-anak usia 6-12 tahun 
lebih menyukai tampilan jenis huruf San 
Serif. 
3. Menurutmu, karakter gambar mana 
yang lebih kamu sukai?  
 Karakter Kartun : 93.3%  
 Karakter Realis : 6.7%  
Kesimpulannya,  anak-anak usia 6-12 tahun 
lebih menyukai karakter gambar kartun.  
4. Menurutmu, manakah teknik pewarnaan 
yang lebih menarik?   
 Warna blok berkesan datar : 13.3%  
 Warna halus bergradasi digital : 53.3%  
 Warna cerah bergradasi digital : 33.3%  
Kesimpulannya, anak-anak usia 6-12 tahun 
lebih menyukai teknik pewarnaan yang 
menampilkan warna halus bergradasi 
digital.  
 
Perancangan Produk 
Buku cerita bergambar ini dirancang 
sebagai berikut : 
 Ukuran buku : 20 x 20 cm  
 Jumlah halaman : 14 halaman utama + 
24 halaman samping  
 Format : pop-up dan berwarna (full color) 
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Isi : Naskah cerita, ilustrasi, dan 
permainan.  
Hasil akhir produk bersifat menghibur 
dan memberikan pengaruh positif melalui 
cerita sederhana yang menarik dengan 
ilustrasi dan pop-up yang penuh warna dan 
variatif.  
 
Target Audience 
Yang menjadi target audience/ Sasaran dari 
perancangan buku cerita bergambar “Kisah 
Tulo dan Tulio” adalah :  
a. Demografis  
Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan 
Usia : 6 sampai 12 tahun  
Kelas ekonomi : Menengah ke atas 
Agama : Universal 
b. Geografis  
Sasaran khusus : Jakarta dan sekitarnya 
Sasaran umum : Kota-kota besar di 
Indonesia 
c. Psikografis  
Target primer, yaitu anak-anak yang suka 
membaca buku, gemar mengetahui hal-hal 
baru, dan yang berada dalam masa 
menjalin persahabatan dengan teman 
sebayanya . 
Target sekunder , yaitu orang tua dari 
target primer,  yang berpikiran terbuka, 
dan menginginkan bacaan bermutu bagi 
anak-anaknya. 
 
Analisa S.W.O.T 
Berikut ini merupakan Analisa S.W.O.T 
dalam perancangan buku cerita bergambar 
anak :  
Strength  
 Buku ini menghibur sekaligus mendidik 
anak-anak tentang pentingnya pengaruh 
positif melalui buku cerita bergambar.  
 Ide dan cerita dari buku ini bertema 
fantasi yang disesuaikan dengan 
kemampuan imajinasi anak yang bersifat 
sederhana dan akan membuat 
pembacanya mudah berempati.  
 Disisipkan permainan yang melibatkan 
pembacanya, sehingga akan membuat 
pembaca merasa terlibat ke dalam alur 
cerita yang ada.  
Weakness  
 Harga buku relatif mahal.  
 Buku dengan tampilan pop-up lebih 
mudah rusak jika tidak berhati-hati.  
Opportunity 
 Masih jarangnya buku pendidikan moral 
yang menggunakan ilustrasi menarik 
dengan teknik pop-up, sehingga buku ini 
berpeluang untuk digemari. 
Threat  
 Perkembangan teknologi yang 
menurunkan minat membaca buku 
dalam bentuk manual. 
 Adanya persaingan yang cukup kuat dari 
buku-buku sejenis terbitan luar negeri. 
 
Tujuan dan Strategi Komunikasi  
Tujuan komunikasi dari perancangan 
buku cerita bergambar ini adalah :  
 Merangsang daya pikir anak agar peka 
terhadap informasi yang didapat.  
 Menanamkan nilai-nilai positif dalam 
kehidupan sehari-hari seperti kejujuran, 
kerendahan hati, kesetiakawanan, kerja 
keras, dan lainnya.  
 Membiasakan anak-anak membaca 
buku.  
Untuk mencapai tujuan di atas dapat 
dilakukan strategi berkomunikasi sebagai 
media penyampaian pesan moral kepada 
anak-anak, yaitu melalui beberapa 
pendekatan yang sesuai dengan target 
sasaran yang dituju, salah satunya melalui 
gambar ilustrasi. Seperti yang diketahui, 
gambar dapat merangsang daya pikir anak 
untuk berimajinasi. Selain itu, buku ini 
menggunakan gaya bahasa dalam teks 
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yang disesuaikan dengan pemahaman 
anak-anak, terutama yang bersifat 
persuasif.  
 
Sinopsis 
Sinopsis ceritanya adalah sebagai berikut. 
Pada suatu ketika hiduplah dua 
bersaudara. Tulo si kakak dan Tulio si adik. 
Mereka sangat baik dan ramah. Namun 
ada keanehan pada tubuh mereka. Tulo 
memiliki kaki yang panjang setinggi rumah, 
namun tangannya pendek sekali. 
Sementara Tulio memiliki kaki yang amat 
pendek namun tangannya amat panjang 
sehingga bisa memeluk sebuah rumah. 
Anak-anak menyukai mereka. Namun 
orang dewasa menganggap mereka aneh. 
Tulo dan Tulio senang menghibur anak-
anak. Mereka suka bercerita, melucu, 
bernyanyi. 
Suatu hari Tulio mengajak Tulo untuk 
mencari kolam ajaib yang dapat membuat 
mereka menjadi normal, seperti informasi 
yang didengarnya. Dalam perjalanan 
menuju ke sana, tanpa disadari Tulo dan 
Tulio mendapatkan banyak penggemar, 
baik anak-anak maupun dewasa, karena 
mereka gemar menghibur orang.  
Mereka menjadi terkenal, hingga Raja 
Tenggara tertarik mengundang mereka 
untuk menghibur putranya, yang selalu 
murung dan pemarah. Setelah dihibur oleh 
Tulo dan Tulio yang menawarkan 
persahabatan, pangeran kecil akhirnya 
dapat tertawa dan mau berteman, karena 
selama ini rupanya ia merasa kesepian dan 
jenuh. 
Keberhasilan mereka disambut gembira 
Raja Tenggara yang siap mengabulkan apa 
saja permintaan mereka. Tulo dan Tulio 
menceritakan keinginan mereka menuju 
kolam ajaib, yang ternyata adalah milik 
Raja Tenggara. Sesuai informasi yang 
didengar mereka, Tulo dan Tulio dapat 
menjadi normal dan hidup seperti layaknya 
orang lain. 
Namun mereka merasa kehilangan 
kehidupan mereka yang dulu dan ingin 
kembali seperti semula. Oleh karena itu 
mereka kembali menghadap Raja Tenggara 
untuk menggunakan kolam ajaib. Setelah 
mereka kembali seperti semula mereka  
menjalani hidup dengan lebih bahagia, 
karena kembali dikelilingi oleh anak-anak 
yang mereka cintai. 
 
Strategi Kreatif  
Untuk mendukung perancangan media 
buku cerita bergambar ini, maka dibuat 
beberapa strategi kreatif yaitu sebagai 
berikut :  
 
Pembuatan Karakter Visual  
Pendekatan kreatif dalam 
menentukan karakter visual yang akan 
dibuat adalah melalui analisa pada anak-
anak yang berusia 6-12 tahun mengenai 
karakter gambar seperti apa yang sesuai 
dengan usia anak tersebut.  
Maka didapatlah gaya gambar 
sederhana dan karakter yang sesuai 
dengan anak usia 6-12 tahun. Dengan 
memakai tema fantasi terciptalah 2 tokoh 
utama dalam perancangan ini dengan 
nama tokoh “Tulo dan Tulio” . 
a. Karakter Tulo 
 
Gambar 4.6  Sketsa dan Digitalisasi Tulo 
 
b.KarakterTulio 
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Gambar 4.7  Sketsa dan Digitalisasi Tulio 
 
c. Karakter Raja Tenggara 
 
Gambar 4.8  Sketsa dan Digitalisasi Raja Tenggara 
 
d. Karakter Pangeran  
 
Gambar 4.9  Sketsa dan Digitalisasi Pangeran 
 
Konsep Visual 
Konsep visual pada perancangan ini adalah 
“Fun Learning”, dimana saat anak 
membaca buku akan mengalami dua hal 
sekaligus yaitu belajar dan bermain. Plot 
cerita yang edukatif disertai dengan 
gambar ilustrasi dengan warna-warna 
halus berfungsi sebagai stimulus untuk 
merangsang daya imajinasi anak.  
 
Format Desain 
Format desain buku cerita bergambar ini 
berukuran 20 cm x 20 cm. Pertimbangan 
format ukuran berdasarkan mobilitas buku 
itu sendiri dalam memberikan kemudahan 
dalam menyimpan buku, karena ukurannya 
tidak terlalu besar sesuai dengan anak-
anak.  
 
Tata Letak  
Di dalam proses perancangannya, 
keseluruhan tata letak yang terdapat pada 
buku ini menampilkan gambar ilustrasi dan 
teks cerita pada setiap halamannya.  
Tata letak pada buku ini dibuat dengan rapi 
dan teratur dengan tujuan untuk 
memberikan kemudahan bagi anak-anak 
saat membaca alur cerita yang disajikan 
dalam buku tersebut.  
 
Tipografi  
Jenis tipografi yang digunakan dalam 
perancangan buku cerita bergambar ini 
adalah jenis huruf yang memiliki karakter 
kuat dan sederhana. Hal ini menyesuaikan 
dengan kebutuhan dan tingkat 
keterbacaan huruf bagi anak-anak.  
Berikut adalah jenis-jenis huruf yang 
digunakan dan diterapkan pada semua 
media yang tersedia :  
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Warna 
Dalam proses desain, penggunaan warna 
yang tepat dapat menciptakan daya tarik 
yang kuat. Mengingat segmentasi buku 
untuk anak-anak, maka dipilihlah warna-
warna kontras dan warna pastel yang 
cerah. Hal ini bertujuan untuk memberi 
kesan ceria yang menarik perhatian anak-
anak yang membaca.  
Setelah mempertimbangkan kesesuaian 
dan kemarmonisan, maka warna yang 
digunakan adalah sebagai berikut :  
 Putih. Warna putih dijumpai pada 
beberapa bagian objek/ benda maupun 
karakter yang terkena efek cahaya. 
Gradasi warna pada langit juga 
menggunakan unsur warna putih untuk 
memberi kesan bersih dan cerah.  
 Biru. Warna biru pada langit memberi 
kesan keteraturan dan keselarasan. 
Warna biru juga terdapat pada 
beberapa karakter yang memberi kesan 
kuat, damai, dan cerdas.  
 Hijau. Warna hijau banyak digunakan 
pada ilusutrasi rerumputan, dedaunan, 
dan semak-semak di dalam buku ini. 
Warna tersebut melambangkan 
lingkungan dan kesegaran.  
 Kuning. Warna kuning terdapat pada 
beberapa aksesoris pada karakter, 
ekspresi dan juga latar belakang. Warna 
kuning di sini melambangkan optimisme 
dan keceriaan.  
 Jingga. Warna jingga yang mampu 
meberi kesan kehangatan digunakan 
pada beberapa latar belakang yang 
disesuaikan dengan alur cerita 
 Merah. Warna merah pada aksesoris 
karakter pangeran mempunyai 2 fungsi 
yang berbeda, yang pertama 
melambangkan emosional dan gairah, 
yang kedua melambangkan suka cita. 
Kedua fungsi tersebut tergambar 
dengan jelas pada alur ceritanya.  
 Coklat. Warna coklat digunakan pada 
beberapa bagian karakter dan latar 
belakang memberi kesan 
kesederhanaan dan kenyamanan.  
 Krem. Warna krem terdapat pada 
semua tubuh karakter dapat memberi 
kesan sejuk maupun hangat. Kesan 
sejuk maupun hangat tercipta 
tergantung dari warna yang 
mengelilinginya.  
 Ungu Warna ungu terlihat jelas pada 
salah satu bagian dari cerita, yaitu 
ketika kemunculan pangeran kecil yang 
emosional. Penggunaan warna ungu ini 
memberikan kesan misterius.  
 
Ilustrasi 
Ilustrasi yang digunakan dalam 
perancangan buku bergambar untuk anak 
ini menggunakan gaya ilustrasi kartun yang 
umumnya disukai oleh anak-anak. Dengan 
pendekatan ini maka visual yang akan 
ditampilkan lebih sesuai dan lebih mudah 
diterima oleh anak-anak, khususnya anak-
anak berusia 6-12 tahun. Penyajian 
karakter yang sederhana pada tokoh 
utama juga memberikan kesan lucu pada 
tampilan visualnya.  
 
HASIL PERANCANGAN 
1. Media Utama 
Spesifikasi Media adalah sebagai berikut: 
 Media : Buku Cerita Bergambar Pop-up  
 Ukuran :25cmx47cm  
 Material : Art Paper 150 gram laminasi 
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doff  
 Teknis Produksi : Digital Printing.  
Berikut adalah beberapa tampilan 
visual pada buku dan beberapa media 
lainnya :  
a. Cover Buku 
 
b. Halaman Isi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Media Promosi 
Untuk mempromosikan buku cerita ini, 
maka dapat direncanakan media-media 
sebagai berikut. 
a. Iklan Majalah 
Pemasangan iklan di majalah bertujuan 
untuk memberikan informasi bahwa buku 
cerita bergambar pop-up “Kisah Tulo dan 
Tulio” akan terbit dan dijual di pasaran. 
Iklan direncanakan agar dapat dimuat pada 
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majalah “Bobo” yang memiliki segmentasi 
sesuai buku cerita.  
 
 
 
b. Poster 
Poster ditempelkan di toko-toko buku yang 
telah menyediakan tempat khusus untuk 
penempelan poster. Penempelan poster ini 
bertujuan memberikan informasi bahwa 
buku cerita bergambar “Kisah Tulo dan 
Tulio” akan terbit dan dijual di pasaran. 
 
 
 
c. Mini X Banner 
Mini X Banner dapat diletakkan di area 
pembayaran (kasir) maupun di sekitar rak 
yang ada pada toko buku khususnya di 
bagian buku untuk anak-anak. bertujuan 
untuk memberikan informasi singkat dan 
untuk memperkenalkan buku cerita 
bergambar “Kisah Tulo dan Tulio” ini.  
 
 
d. Flag Chain 
Flag chain merupakan media berbentuk 
bendera dengan ukuran kecil. 
Penempatannya dapat diletakkan di sekitar 
toko buku bertepatan dengan saat 
launching buku cerita bergambar “Kisah 
Tulo dan Tulio” . 
 
 
f. Gimmick 
 Sticker 
Media sticker cukup efektif diterapkan 
kepada anak-anak, ketertarikan anak-
anak terhadap ilustrasi dapat dilakukan 
dengan melekatkan stiker pada benda-
benda yang ia sukai. Hal tersebut dapat 
menjadi hal yang menyenangkan bagi 
anak-anak. 
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 Pembatas Buku 
Pembatas buku digunakan sebagai 
media yang diguna akan untuk 
menandai halaman yang terdapat di 
dalam buku. Penandaan halaman dapat 
membantu anak-anak mengingat 
halaman yang sedang atau telah diibaca 
olehnya.  
 
 
 
 Jadwal Pelajaran Pemilihan media 
jadwal pelajaran disesuaikan dengan 
target audience. Diharapkan media 
jadwal pelajaran ini dapat memotivasi 
anak usia 6-12 tahun untuk belajar. 
 
 
 
 Pin  
Media pin dapat menyampaikan pesan 
dengan menampilkan visual dari judul 
“Kisah Tulo dan Tulio”. Dengan tampilan 
yang menarik dapat menyenangkan bagi 
anak-anak.  
 
 
 
SIMPULAN  
Jika dilihat dari besarnya jumlah buku 
cerita yang beredar di Indonesia, hal ini 
berbanding terbalik dengan jumlah minat 
generasi muda terhadap buku. Dari tiap 
tahunnya menunjukan penurunan yang 
cukup signifikan, walaupun sekarang buku 
dalam bentuk digital semakin marak 
dipakai dan dianggap lebih praktis. Namun 
buku dalam bentuk digital masih 
memerlukan perangkat tambahan yang 
terkadang belum sesuai untuk konsumsi 
generasi muda. Di sisi lain, buku dalam 
bentuk manual masih sangat relevan 
dijadikan sebagai solusi untuk 
menyampaikan pesan informasi. Melalui 
perancangan buku cerita bergambar pop-
up “Kisah Tulo dan Tulio” ini diharapkan 
dapat memberi nilai-nilai positif bagi target 
audiens melalui cerita fantasi di dalamnya.  
Kesukaan dan kecintaan generasi muda 
terhadap kegiatan membaca buku harus 
selalu dipupuk agar dapat mengurangi 
dampak dari kecanduan teknologi media 
digital yang semakin canggih. Lewat buku 
pop-up “Kisah Tulo dan Tulio” yang masih 
berformat manual ini, diharapkan dapat 
menumbuhkan semangat membaca buku 
pada generasi muda. 
Perancangan bukucerita bergambar pop-up 
“Kisah Tulo dan Tulio” dengan tampilan 
visual pop-up menjadi jawaban dan solusi 
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atas rumusan masalah dalam perancangan 
ini yaitu, bagaimana merancang suatu 
desain komunikasi visual untuk solusi 
pemecahan masalah pemberian pengaruh 
positif kepada anak-anak melalui buku 
cerita bergambar pop-up yang  
dapat menarik minat membaca anak-anak 
usia 6-12 tahun. 
Terealisasinya perancangan buku cerita 
bergambar pop-up “Kisah Tulo dan Tulio” 
sebagai salah satu gerakan untuk 
menumbuhkan kembali minat membaca 
buku yang semakin berkurang di generasi 
muda saat ini, terbuka kemungkinan bagi 
buku-buku dihidupkan kembali dengan 
berbagai cara agar kegiatan membaca 
dapat melekat di benak generasi muda  
Berdasarkan beberapa pengalaman saat 
proses pembuata buku pop-up “Kisah Tulo 
dan Tulio” ini, untuk membuat sebuah 
buku ilustrasi perlu memperhatikan 
komposisi dari setiap unsur yang 
digunakan. Unsur yang dimaksud disini 
meliputi warna, tipografi, ilustrasi, dan Lay 
Out yang harus disesuaikan dengan taget 
audience yang dituju.  
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